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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kesetaraan gender merupakan isu yang telah lama digaung–gaungkan oleh 

masyarakat umum. Khususnya pada tiga bidang dengan cakupan sosial, ekonomi dan 

politik. Revolusi yang telah banyak terjadi selama ratusan tahun terakhir khususnya 

mengenai kesetaraan gender, rupanya tidak membuat perkembangan yang cukup 

signifikan. Belum ada satupun negara di dunia ini yang mampu mewujudkan kesetaraan 

gender. Apalagi jika dibenturkan dengan kondisi masyarakat yang masih kental dengan 

budaya atau norma dari sebuah aliran kepercayaan atau adat tertentu tanpa mau 

menelusuri lebih dalam lagi mengenai budaya atau norma yang ada tersebut. Biasanya, 

akan menumbuhkan pemikiran–pemikiran patriarkis tentang tatanan perempuan yang 

berada di bawah laki-laki dalam kehidupan keseharian masyarakat tersebut. Posisi 

perempuan dalam ruang lingkup masyarakat patriarkis menjadikan sosok tersebut rawan 

dimanfaatkan dan dieksploitasi dalam berbagai bidang. 

Membahas mengenai diskriminasi terhadap gender tentunya akan bersangkutan 

dengan jenis kelamin. Padahal, sejatinya gender dan jenis kelamin adalah dua hal yang 

berbeda. Kamus Besar Bahasa Indonesia sendiri belum memiliki penjelasan yang 

mumpuni untuk membedakan antara gender dengan jenis kelamin. Namun, berbagai 

sumber literatur menjelaskan bahwasannya gender merupakan suatu nilai yang 

diberikan oleh masyarakat berdasarkan pada kontruksi sosial, sedangkan jenis kelamin 

adalah sesuatu bersifat kodrati yang telah diberikan oleh Tuhan sejak manusia itu lahir. 

Kontruksi sosial pada gender adalah sebuah nilai yang dapat ditukarkan antara satu 

dengan yang lainnya. Misalnya adalah pekerjaan sebagai perawat, masyarakat biasanya 

menilai perawat adalah pekerjaan untuk lebih keranah perempuan. Padahal, laki–laki 

pun bisa bekerja pada sektor ini. Saat ini pekerjaan sebagai perawat rupanya tidak hanya 

dilakukan oleh perempuan saja, namun laki – laki juga. Meskipun terkadang, masih 

terdapat masyarakat yang menganggap pekerjaan seperti perawat adalah hal yang tidak 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

menunjukkan sisi maskulinitas. Hal ini dianggap lumrah oleh masyarakat yang 

patriarkis, dikarenakan nilai–nilai seperti ini (maskulinitas dan feminim) condong untuk 

dipertahankan. Tatanan masyarakat yang patriarkis menumbuhkan perempuan berada 

disektor domestik seperti menjadi ibu rumah tangga, bekerja pada sektor-sektor yang 

dianggap lebih bergaya feminim seperti pekerja kantoran, guru dan lain sebagainya, 

sedangkan laki–laki berada pada sektor publik seperti menjadi dokter, arsitek, dan lain 

sebagainya, condong dianggap sebagai pekerjaan yang lebih kearah maskulin. 

Masyarakat dengan paham patriarkis melahirkan peradaban manusia yang menganggap 

bahwa laki–laki lebih superior dibandingkan dengan sosok perempuan. Baik dalam 

kehidupan keluarga, pribadi, masyarakat hingga bernegara. Hal ini juga biasa disebut 

dengan hierarki gender. 

Basri dalam Buku Perempuan Masa Kini (2018 :148) menyebutkan bahwasannya 

di Indonesia sendiri pada dasarnya, diskriminasi terhadap gender tidak dapat terlepas 

dari budaya. Budaya di Indonesia sebagian besar lebih mengunggulkan laki – laki 

dibandingkan dengan perempuan, karena kaum laki–laki dianggap lebih kuat, lebih bisa 

melindungi, dan identik dengan seorang pemimpin yang secara hierarkis berarti 

perempuan berada dibawah laki–laki dan identik dengan makluk lemah dan butuh untuk 

dilindungi. Perbedaan dari segi fisik tersebutpun memunculkan adanya ketimpangan 

yang terjadi. Misalnya, pada bidang ekonomi, pegawai perempuan dibeberapa 

perusahaan sering mengalami diskriminasi mengenai jumlah gaji maupaun kesulitan 

mengenai kenaikkan jabatan dibandingkan dengan pegawai laki–laki. Perempuan 

biasanya selalu diletakkan pada posisi pekerjaan yang berada dalam ruang lingkup 

domestik yaitu seperti perbendaharaan dan kesekretariatan. Isu inilah yang sering 

diangkat oleh para kaum buruh pada saat terjadinya aksi demo yang biasanya dilakukan 

pada Hari Buruh Internasional. Sebab lainnya yaitu karena beberapa organisasi dari 

kelas bawah hingga kelas atas terkadang mengabaikan hak–hak perempuan di samping 

kondisi biologisnya (seperti melahirkan, menstruasi dan lain sebagainya) untuk tetap 

bekerja seperti pegawai laki–laki dengan peniadaan cuti yang memadai terhadap kondisi 

fisik mereka. Marginalisasi terhadap perempuan bukan hanya saja terjadi ditempat 

mereka bekerja, namun juga terjadi didalam rumah tangga, masyarakat hingga kultur 
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bahkan dalam mereka benegara. Kesetaraan gender dalam kajian ini dimaksudkan untuk 

menelaah bagaimana kehidupan laki–laki dan perempuan harusnya seimbang di dalam 

tiga bidang tersebut (ekonomi, sosial, dan politik) khususnya dalam tatanan sebuah 

organisasi. Pada akhirnya organisasi dibentuk oleh gender, yang merupakan formasi 

dari sosial gender. 

Badan SAR Nasional atau Basarnas merupakan salah satu lembaga pemerintah non 

kementerian yang bertugas dalam melaksanakan pencarian dan evakuasi apabila terjadi 

bencana, kecelakaan, atau kejadian seperti hilang di alam bebas dan lain sebagainya, 

dalam menjalankan tugasnya, Basarnas berada langsung di bawah naungan Presiden 

Republik Indonesia. Kantor Basarnas sendiri tersebar di seluruh wilayah Indonesia 

dengan kantor pusat yang berada di Jakarta. Salah satu kantor cabang Basarnas yaitu 

berada di Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Kantor SAR Palembang sendiri memiliki tugas pokok sama seperti Kantor SAR 

didaerah lainnya yaitu untuk melaksanakan pembinaan, pengkoordinasian dan 

pengendalian potensi Search and Rescue (SAR) dalam kegiatan SAR terhadap orang dan 

material yang hilang atau dikhawatirkan hilang, atau menghadapi bahaya dalam 

pelayaran dan atau penerbangan, serta memberikan bantuan SAR dalam penanggulangan 

bencana dan musibah lainnya sesuai dengan peraturan SAR Nasional dan Internasional. 

Tugas utamanya lebih banyak berkecimpung pada praktek pencarian dan pertolongan 

terhadap suatu bencana yang terjadi, yaitu lokasi kejadian. Kondisi tersebut, 

menampakkan peranan pegawai laki–laki yang lebih dominan. Namun, bukan berarti 

organisasi ini tidak membutuhkan peranan pegawai perempuan. Sebuah organisasi 

tentunya terdiri dari beberapa unsur didalamnya yang terdapat bagian–bagian penunjang 

dan menjadi satu–kesatuan agar dapat tercapainya tujuan dari organisasi tersebut. 

Kondisi tersebut juga berlaku bagi Kantor SAR Palembang. 

Kesetaraan gender sendiri dibahas secara tersirat di dalam dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yaitu Pancasila pada sila ke lima mengenai konsep keadilan yang 

berbunyi “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Berarti bahwa Pancasila 

menyebutkan secara jelas mengenai keadilan sosial yang merupakan hak setiap warga 

negara Indonesia tanpa terkecuali. Ditegaskan kembali dalam Undang–Undang Dasar 
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1945 Pasal 27 ayat 1 yang menyatakan bahwa “segala warga negara bersamaan 

kedudukkannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib menjujung tinggi hukum 

dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”. Selanjutnya, juga dibahas dalam 

pasal 28 D ayat 3 juga menjelaskan bahwa “setiap warga negara berhak memperoleh 

kesempatan yang sama dalam pemerintahan”. Kantor SAR Palembang merupakan 

kantor cabang dari SAR Nasional dan juga merupakan lembaga pemerintahan non- 

kementerian harusnya juga memiliki kewajiban untuk mengimplementasikan amanat 

Undang–Undang Dasar 1945 tersebut. Sebagai lembaga pemerintahan Kantor SAR 

Palembang juga memiliki dua jenis pegawai, yaitu pegawai yang berstatus pegawai 

negeri sipil (PNS) dan pegawai tenaga pendukung (honorer). Perekrutan yang dilakukan 

oleh SAR Nasional tetap menyediakan kesempatan yang sama bagi calon pegawai baik 

yang berstatus calon pegawai negeri sipil atau pun calon tenaga pendukung, laki-laki 

maupun perempuan semuanya memiliki hak yang sama, seperti yang dikutip pada 

laman perekrutan calon anggota baru SAR Nasional berikut ini : 

Tabel 1.1 

Syarat Khusus Lulusan SMA Jabatan Rescuer Pemula 

No. Syarat 

1. Berusia paling tinggi 25 tahun 

2. Untuk Pelamar pria memiliki tinggi badan minimal 165 cm serta berat badan 

ideal. 

Untuk pelamar wanita, memiliki tinggi badan minimal 158 cm serta berat 

badan ideal 

3. Wanita tidak bertato atau bekas tato, tidak ditindik atau bekas tindik pada 

anggota badan lainnya selain telinga, kecuali disebabkan oleh ketentuan 

agama atau adat. Pria tidak bertato atau bekas tato dan tidak tindik atau bekas 

tindik kecuali disebabkan oleh ketentuan agama. 

4. Memenuhi persyaratan fisik dan kesehatan dasar. 

5. Mampu berenang. 

6. Tidak memiliki fobia ketinggian. 

7. Tidak buta warna. 



5 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 
 

8. Tidak memiliki kelainan jantung. 

9. Belum pernah menikah, belum pernah hamil atau melahirkan dan sanggup 

untuk tidak menikah selama 2 tahun sejak diangkat dari CPNS dengan surat 

pernyataan bermaterai Rp6.000. 

Sumber dikelola oleh peneliti, Tirto.id diakses pada Kamis, 17 Desember 2020 pukul 21:08. 

 
Tabel 1.2 

Syarat untuk lulusan SMA dengan jabatan selain Rescuer Pemula 

No. Syarat 

1. Berusia paling tinggi 35 tahun 

2. Untuk Pelamar pria memiliki tinggi badan minimal 162 cm serta berat badan 

ideal. 

Untuk pelamar wanita, memiliki tinggi badan minimal 155 cm serta berat 

badan ideal 

3. Wanita tidak bertato atau bekas tato, tidak ditindik atau bekas tindik pada 

anggota badan lainnya selain telinga, kecuali disebabkan oleh ketentuan 

agama atau adat. Pria tidak bertato atau bekas tato dan tidak tindik atau bekas 

tindik kecuali disebabkan oleh ketentuan agama. 

4. Memenuhi persyaratan fisik dan kesehatan dasar. 

5. Mampu berenang. 

6. Tidak memiliki fobia ketinggian. 

7. Tidak buta warna. 

8. Tidak memiliki kelainan jantung. 

Sumber :Tirto.id, dikelola oleh peneliti, diakses pada Kamis, 17 Desember 2020 pukul 21:08. 

 
Berdasarkan pada syarat ketentuan penerimaan calon pegawai baru di SAR 

Nasional maka akan terlihat bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang 

sama agar dapat bekerja pada bidang pencarian dan pertolongan, hal ini juga berlaku 

pada calon pegawai Kantor SAR Palembang karena sebagai kantor cabang, maka Kantor 

SAR Palembang memiliki kewajiban mengikuti aturan yang dibuat oleh SAR Nasional. 
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Meskipun pada kenyataanya bidang pekerjaan yang dilakukan oleh para pegawai 

Kantor SAR diseluruh Indonesia lebih banyak berada di lapangan, dan lebih banyak 

menerjunkan personel laki–laki, namun peneliti juga menemukan fakta, bahwa SAR 

Nasional sendiri menurunkan pegawai perempuan untuk ikut terjun dan turut andil 

dalam upaya pencarian dan pertolongan. Seperti ditunjukkan oleh berita yang penulis 

kutip berikut ini : 

Gambar 1. 1 

Berita Mengenai Penyelam Perempuan SAR Nasional 
 

Sumber : Merdeka.com, Kamis, 17 Desember 2020 pada pukul 21.29. 

Kutipan pemberitaan yang dipublikasi pada tahun 2015 tersebut juga menunjukkan 

bagaimana SAR Nasional sejak lama telah memberikan kesempatan bagi tiap individu 

tanpa memandang gender dengan melakukan kewajiban mereka sebagai personel 

anggota SAR Nasional untuk misi pencarian dan pertolongan. Memiliki makna bahwa 

perwujudan kesetaraan gender dalam organisasi pemerintahan satu ini dengan 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh pegawainya. 

Tiga tahun setelahnya, sewaktu terjadi kecelakaan pesawat komersil Lion Air 

dengan nomor penerbangan JT-610, turut juga menerjukan personel SAR Nasional 

sebagai garda terdepan dalam misi pencarian dan pertolongan. Misi kali ini, SAR 
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Nasional juga turut mengerahkan personil perempuannya untuk melakukan misi 

pencarian dan pertolongan dengan melakukan penyelaman ke dalam laut guna mencari 

korban ataupun benda yang mungkin dapat diselamatkan ataupun dievakuasi. 

Gambar 1. 2 

Berita Mengenai Penyelam Perempuan SAR Nasional 

Sumber : BBC.Com/Indonesia, diakses pada Kamis, 17 Desember 2020 pada pukul 21.23. 

Dua kutipan pemberitaan yang penulis berikan tersebut menunjukkan fakta 

bahwasannya pegawai perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan pegawai 

laki–laki yang mendominasi kepegawaian SAR Nasional, seperti yang telah peneliti 

jabarkan sebelumnya, bahwasannya Kantor SAR Palembang merupakan cabang dari 

SAR Nasional, hal tersebut berarti bahwasannya kebijakkan yang berada di SAR 

Nasional juga berlaku pada SAR cabang termasuk pada Kantor SAR Palembang. Oleh 

karena itu, seharusnya pegawai perempuan terkhususnya pegawai rescuer Kantor SAR 

Palembang memiliki kesempatan yang sama dengan pegawai laki–laki. 

Kantor SAR Palembang sebagai sebuah organisasi pemerintah merupakan satu 

diantara banyak organisasi publik. Organisasi publik condong dapat bertahan dengan 

lebih lama dikarenakan dapat ditopang oleh kekuasaan sekaligus urgensi dari 

keberadaan organisasi itu sendiri karena dibentuk oleh pemerintah, yang menjadi 
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persoalan dengan organisasi tipe ini adalah terlalu rumitnya struktur yang ada beserta 

dengan formalnya aturan dimana sangat ketat dan prosedural. Disertai dengan kecilnya 

pelimpahan kewenangan yang menjadikan organisasi ini dinilai runyam. Contohnya 

berupa prosedural yang bertele–tele dan tidak mudah beradaptasi terhadap tuntutan 

publik, hal tersebutlah yang terkadang membuat organisasi pemerintah dituntut untuk 

dapat lebih tanggap pada perubahan masyarakat ataupun lingkungan. 

Sebuah organisasi, tentunya memiliki struktur administrasi yang digunakan untuk 

pendataan kepegawaian, kegiatan, pengorganisasian, pengarsipan, hingga kehumasan. 

Kantor SAR Palembang juga memiliki struktur administrasi seperti kebanyakkan 

organisasi lainnya yang ditempati oleh posisi perempuan. Merupakan hal yang dianggap 

lumrah, bahwasannya perempuan lebih dianggap mampu lebih baik mengerjakan 

pekerjaan domestik dibandingkan non domestik. Penilaian tersebut lahir dari budaya 

patriarki yang telah mengakar. Struktur dalam sebuah organisasi memiliki pengaruh 

didalam organisasi itu sendiri. Struktur organisasi memperlihatkan bagaimana tugas 

dibagikan, siapa yang akan ma lapor terhadap siapa dan prosedur kordinasi formal serta 

pola komunikasi yang berada di dalamnya. 

Robbins (2002:6) dalam buku Prinsip–Prinsip Perilaku Organisasi mengemukakkan 

bahwasannya berbicara, mendengar, menulis hingga beralasan dapat digunakan untuk 

menyimpulkan satu dari kekuatan yang dapat menghalangi pekerjaan sebuah kelompok 

(organisasi) adalah komunikasi yang efektif didalamnya. Komunikasi merupakan 

jantung dari sebuah organisasi. Tanpa adanya sebuah proses komunikasi dalam sebuah 

organisasi, maka dapat dipastikan organisasi tersebut akan gagal dalam mencapai 

tujuannya. Komunikasi juga merupakan hal dasar yang dibutuhkan semua manusia 

untuk menjalani kehidupannya sebagai makluk sosial. Berkaitan dengan isu mengenai 

kesetaraan gender. Berarti komunikasi memiliki peranan yang sangat penting agar dapat 

terciptanya kesetaraan gender di dalam sebuah organisasi. Terutama di dalam kajian 

komunikasi organisasi. 

Setelah penjabaran mengenai tugas, fungsi, dan aktivitas yang dilakukan oleh 

Kantor SAR Palembang, ada tiga alasan atas pengambilan judul dan permasalahan ini : 

1. Dominasi pegawai laki-laki di Kantor SAR Palembang. 
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2. Wujud kesetaraan gender yang diberikan oleh Kantor SAR Palembang kepada 

para pegawainya. 

3. Pembagian kinerja lapangan pasca diadakannya operasi pencarian dan 

pertolongan diantara pegawai laki-laki dan perempuan. 

Ketiga alasan di atas akan dijelaskan secara rinci, sebagai berikut ini: 

 
 

1.1.1 Dominasi Pegawai Laki-Laki di Kantor SAR Palembang 

Kantor SAR Palembang sebagai organisasi yang berada di bawah naungan SAR 

Nasional memiliki lebih banyak jumlah pegawai laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan. Jumlah ini dianggap wajar dikarenakan pekerjaan pada bidang ini dinilai 

lebih condong kearah maskulin dibandingkan feminim. Tabel berikut ini menunjukkan 

jumlah pegawai Kantor SAR Palembang yang bersumber pada Biro Kepegawaian 

Kantor SAR Palembang berikut ini : 

Tabel 1.3 

Rekapitulasi Pegawai Kantor SAR Palembang 

No. Jabatan Laki-laki Perempuan 

1. Pegawai Negri Sipil 64 13 

2. Tenaga Tambahan 13 1 

3. Honorer 4 6 

4. Security 14 - 

5. Pramubakti 4 3 

Jumlah 99 23 

Sumber : Data Biro Kepegawaian Kantor SAR Palembang 

 
Tabel di atas menunjukkan dominasi pegawai laki–laki yang mencapai persentase 

angka 81%, sedangkan pegawai perempuan hanya mencapai angka 19%. Persentase 

tersebut tentunya memiliki pengaruh besar terhadap struktur kepegawaian, jabatan, dan 

status serta peranan kerja masing–masing pegawai di dalam Kantor SAR Palembang itu 

itu sendiri yang turut mempengaruhi komunikasi organisasi yang terjadi . 



10 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.2 Wujud kesetaraan gender yang diberikan oleh Kantor SAR Palembang 

Berdasarkan pada persyaratan yang telah dipaparkan oleh tirto.id pada tahun 

2020 mengenai persyaratan calon anggota SAR Nasional menyebutkan bahwa tidak 

ada persyaratan yang membatasi gender tertentu untuk dapat masuk ke dalam 

keanggotaan SAR Nasional. Kantor SAR Palembang mewujudkan hal ini di dalam 

perekrutan anggota baru yang terselenggara pada 2020 yang lalu, berikut ini 

merupakan dokumentasi regristrasi CPNS Kantor SAR Palembang, terlihat terdapat 

calon anggota laki-laki ataupun perempuan : 

Gambar 1. 3 

Pelaksanaan Penerima CPNS 
 

Sumber : Palembang.basarnas.go.id 

Terdapat pula peraturan yang mengatur mengenai tunjangan kerja pegawai, tertera 

pada Pedoman Pemberian Tunjangan Pegawai di Lingkungan Badan  Nasional 

Pencarian dan Pertolongan Nomor : Ped.– 05 Tahun 2021 perihal tunjangan 

dikarenakan pengambilan cuti yang tercantum sebagai berikut : 

Pegawai yang mengambil cuti sakit karena mengalami keguguran 

dibayarkan 100% (seratus per seratus) sampai dengan 1,5 (satu koma 

lima) bulan. 

 

Yang diuraikan sebagai berikut ini : 

Bagi pegawai yang mengambil cuti karena melahirkan anak pertama 

sampai dengan anak ketiga dibayarkan 100 % (seratus perseratus), 

sedangkan pegawai yang melaksanakan cuti bersalin untuk 
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persalinan anak keempat dan seterusnya, pengurangan Tunjangan 

Kinerja dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) bulan pertama sebesar 30% (tiga puluh per seratus); 

2) bulan kedua sebesar 40 % (empat puluh per seratus); dan 

3) bulan ketiga sebesar 50% (lima puluh per seratus). 

 

Pedoman tersebut mengarah kepada peraturan untuk kondisi biologis perempuan 

yang menunjukkan bahwa SAR Nasional telah turut mewujudkan kesetaraan gender bagi 

para pegawai perempuannya, namun peraturan diatas merupakan peraturan yang hanya 

dikhususkan untuk pegawai negeri sipil. Kantor SAR Palembang sebagai kantor cabang 

SAR Nasional tentunya harus mengikuti pedoman ini sebagai acuan berjalannya 

organisasi. 

 
1.1.3 Pembagian Kinerja Lapangan Pasca Diadakannya Operasi Pencarian dan 

Pertolongan di Antara Pegawai Laki-Laki dan Perempuan 

SAR Nasional sendiri memiliki aturan khusus mengenai operasi pencarian dan 

pertolongan yang tertera dalam Undang–Undang Nomor 29 Tahun 2014 yang juga 

dilandasi untuk pembuatan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2017 Tentang Operasi Pencarian dan Pertolongan, terkhususnya dalam Bab V mengenai 

Keahlian Standar Kompetensi Pasal 31–36 dimana di dalam aturan tersebut, tidak 

tertuang keharusan hanya pegawai laki-laki yang diperbolehkan mengikuti operasi 

pencarian dan pertolongan. Berikut ini merupakan dokumentasi salah satu kegiatan 

Kantor SAR Palembang yang menerjunkan pegawai perempuan ke lapangan : 
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Gambar 1. 4 

Penerjunan Pegawai Perempuan dalam Siaga SAR 
 

Sumber : Palembang.basarnas.go.id 

Berdasarkan pada aturan tersebut, maka tugas operasi pencarian dan pertolongan 

berdasarkan kepada keahlian yang dimiliki oleh para pegawai yang bergantung kepada 

sertifikasi sebagai bukti bahwasannya pegawai memiliki kecakapan dalam 

melaksanakan tugas yang diemban ataupun diamanahkan. Dokumentasi tersebut juga 

menunjukkan bahwa Kantor SAR Palembang telah turut memberikan hak baik kepada 

pegawai laki-laki ataupun perempuan untuk ikut andil dalam penerjunan ke lapangan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka adapun 

rumusan masalah yang diambil pada penelitian kali ini, yaitu: 

1. Bagaimana Komunikasi Oganisasi Kantor SAR Palembang dalam 

Mewujudkan Kesetararaan Gender Pegawai? 

2. Faktor Apa Saja yang Mendukung dalam Mewujudkan Kesetaraan Gender 

Pegawai tersebut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui komunikasi organisasi Kantor SAR Palembang dalam mewujudkan 

kesetaraan gender pegawai. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat di antaranya : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah, pemikiran, dan ide serta 

sarana untuk memahami bidang komunikasi organisasi khususnya pada organisasi 

pemerintahan. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan acuan maupun rujukkan untuk penelitian sejenis atau 

penelitian lanjutan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat digunakan untuk merancang aktivitas komunikasi organisasi 

yang sesuai dengan program pemerintahan. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai proses pembelajaran mengenai studi kasus 

yang berkaitan dengan komunikasi organisasi. 
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